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Abstrak— Pada era revolusi industri 4.0 manusia dituntut mampu menjawab tantangan zaman dengan
kesiapan kompetensi kerja. Hal ini sejalan dengan arah pendidikan vokasi dimana lulusan
dipersiapkan untuk mampu memenuhi permintaan dunia industri. Sehingga dibutuhkan evaluasi
secara sistematis terhadap lulusan vokasi dalam hal ini difokuskan kepada lulusan dengan
kompetensi bidang IT agar mereka sepenuhnya siap untuk terjun ke dunia kerja. Penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji literatur secara mendalam apakah evaluasi kompetensi lulusan vokasi
bidang IT mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap lulusan vokasi bidang IT untuk
memenuhi standar kompetensi kerja industri. Evaluasi difokuskan pada beberapa metode pada
bidang ilmu sistem pendukung keputusan. Untuk mengukur dan menganalisa kompetensi yang
mereka miliki terhadap standar kebutuhan kompetensi kerja industri yang bergerak pada bidang IT.

Kata Kunci : Evaluasi, Lulusan Vokasi Bidang IT, Sistem Pendukung Keputusan

Abstract— In the era of industrial revolution 4.0 people are required to be able to answer the
challenges of the times with work competency readiness. This is appropriate with the direction of
vocational education where graduates are prepared to be able to meet the demands of the industrial
world. So that a systematic evaluation of vocational graduates is needed in this case focused on
graduates with IT competencies so that they are fully prepared to enter the world of work. This study
was conducted to examine the literature in depth whether the competency evaluation of vocational
graduates in the IT field was able to provide a significant contribution to vocational graduates in the
IT field to meet industry work competency standards. Evaluation is focused on several methods in
the field of decision support systems. To measure and analyze the competencies they have towards
industry work competency requirements that are engaged in the IT area.
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L. PENDAHULUAN contoh menjamurnya produk E-commerce seperti Buka
Lapak, Tokopedia, Lazada, dan Shopee dimana hal ini
berimbas terhadap kebutuhan dan rekrutmen tenaga IT
secara besar-besaran[5]. Masalah ini juga tidak hanya
sebatas pada hal tersebut, tetapi sudah merambah ke
bidang kehidupan lainnya. Permintaan pasar tenaga
kerja IT yang besar tidak mampu diimbangi dengan
kompetensi dan mutu lulusan vokasi bidang IT di
Indonesia. Sehingga banyak perusahaan melakukan
perekrutan tenaga IT dari luar negeri khususnya untuk
bidang programmer dan akan menghilangkan
kesempatan bagi tenaga kerja lulusan vokasi bidang IT
di indonesia. Dan fatalnya akan menambah angka
pengangguran. Dengan demikian perlu dilakukan
evaluasi terhadap kompetensi dan keahlian yang
dimiliki oleh para lulusan vokasi bidang IT dan nantinya
akan memperoleh sertifikasi kompetensi yang dapat
digunakan untuk bekerja di perusahaan.

Pendidikan kejuruan adalah sistem pendidikan yang
mengarahkan siswa untuk dapat dan siap masuk ke
dunia kerja. Jadi dalam penerapan pembelajaran lebih
fokus pada pengembangan kemampuan teoritis dan
praktis yang dirancang sebagai pekerjaan atau proses
industri saat ini[1]. Di Indonesia jenjang pendidikan
tinggi untuk pendidikan vokasi adalah Diploma 3 (D3)
dan Diploma 4 (D4). Sedangkan konsentrasi bidang IT
pada jenjang pendidikan ini meliputi teknik jaringan,
rekayasa perangkat lunak dan multimedia[2]. Namun
kenyataan yang terjadi adalah mutu lulusan vokasi
bidang IT di Indonesia saat ini masih belum menjawab
kebutuhan industri[3], khususnya pada industri bidang
teknologi dan informasi. Hal ini berbanding terbalik
dengan munculnya revolusi industri 4.0 yang
menyebabkan permintaan pasar tenaga kerja semakin
meningkat pada bidang teknologi jaringan, multimedia
dan rekaya perangkat lunak[4]. Karena hampir semua
sendi kehidupan manusia saat ini dijalankan
menggunakan data dan komputerisasi yang menuju
sistem automasi dan mobile. Kita dapat melihat dampak
revolusi industri 4.0 dimana bermunculan produk
teknologi berupa hardware dan software. Sebagai
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Penelitian ini mengkaji dan merangkum
beberapa sumber literatur yang membahas rumusan
masalah yang berkaitan tentang :

1. Bagaimana proses evaluasi yang telah dilakukan
terhadap para lulusan vokasi bidang IT indonesia?

2. Apakah para lulusan vokasi bidang IT telah memiliki
sertifikasi kompetensi dan keahlian yang diakui oleh
perusahaan di Indonesia?

3. Sejauh mana bidang ilmu komputer sistem
pendukung keputusan diterapkan untuk proses
asesmen dan menjawab kebutuhan evaluasi dan
sertifikasi lulusan vokasi bidang IT indonesia?

Untuk memperoleh informasi yang akurat
penulis melakukan pengumpulan dan kajian referensi
dari berbagai publikasi jurnal nasional dan internasional
dari database jurnal seperti Google Scholar, Institute of
Electrical and Institute of Electrical and Electronics
Engineers (IEEE)dan Elsevier. Dengan berfokus pada
kajian yang relevan terhadap “Evaluasi, Sertikasi,
“Lulusan Vokasi Bidang IT”, dan “Sistem Pendukung
Keputusan”. Setelah melakukan proses seleksi dari total
keseluruhan 100 jurnal yang telah diunduh terbitan
tahun 2010 hingga tahun 2018 maka dapat disimpulkan
hanya 50 jurnal yang relevan dengan kajian topik.
Dengan klasifikasi 5 jurnal yang mengkaji tentang
lulusan vokasi bidang IT, 15 jurnal dengan kajian
evaluasi, 17 jurnal dengan kajian sertifikasi, dan 13
jurnal dengan kajian sistem pendukung keputusan.

II. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menampilkan hasil kajian literatur yang
sistematis penulis menetapkan urutan kajian yaitu (1)
Evaluasi, (2) Sertifikasi, (3) Sistem Pendukung
Keputusan.

A. Evaluasi

Evaluasi adalah Evaluasi merupakan bagian dari sistem
manajemen yaitu perencanaan, organisasi, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi[6]. Tanpa evaluasi, maka
tidak akan diketahui bagaimana kondisi objek evaluasi
tersebut dalam rancangan, pelaksanaan serta
hasilnya[7]. Setiap kegiatan yang dilaksanakan pasti
mempunyai tujuan, demikian juga dengan evaluasi. ada
dua tujuan evaluasi yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan umum diarahkan kepada program secara
keseluruhan, sedangkan tujuan khusus lebih
difokuskan pada masing-masing komponen.

Tujuan dan atau fungsi evaluasi[8] adalah :

1. Untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan telah tercapai dalam
kegiatan.

2. Untuk memberikan objektivitas pengamatan
terhadap perilaku hasil.

3. Untuk  mengetahui
menentukan kelayakan.

4. Untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan
yang dilakukan.

kemampuan  dan

Standar yang dipakai untuk mengevaluasi
suatu kegiatan tertentu dapat dilihat dari tiga aspek
utama[9] :

1. Utility (manfaat)
Hasil evaluasi hendaknya bermanfaat bagi
manajemen untuk pengambilan
keputusan atas program yang sedang ber
jalan.

2. Accuracy (akurat)
Informasi atas hasil evaluasi hendaklah memiliki
tingkat ketepatan tinggi.

3. Feasibility(layak)
Hendaknya proses evaluasi yang dirancang dapat
dilaksanakan secara layak.

Ada beberapa model yang dapat dicapai dalam
melakukan evaluasi :

1.Sistem assesmen[10]
Yaitu  evaluasi  yang  memberikan
informasi tentang keadaan atau posisi
suatu  sistem.  Evaluasi dengan
menggunakan model ini dapat
menghasilkan informasi mengenai posisi
terakhir dari sauatu elemen program yang
tengah diselesaikan.

2.Program planning
Yaitu evaluasi yang membantu
pemilihan aktivitas -aktivitas dalam
program tertentu yang mungkin akan
berhasil memenuhi kebutuhannya[11].

3.Program Implementation
Yaitu evaluasi yang menyiapkan informasi
apakah program sudah diperkenalkan
kepada kelompok tertentu yang tepat seperti
yang telah direncanakan.

4.Program Improvement
Yaitu  evaluasi  orang  memberikan
informasi tentang bagaimana program
berfungsi, bagaimana program  bekerja,
bagaimana  mengantisispasi ~ masalah-
masalah yang mungkin dapat mengganggu
pelaksanaan kegiatan[12].

5.Program Sertifikasi
Yaitu evaluasi yang memberikan informasi
mengenai nilai atau manfaat program[13].

Dari beberapa literatur kajian tentang evaluasi
terdapat berbagai fokus masalah diantaranya kajian
evaluasi kualitas air[14], kajian evaluasi kinerja[15],
kajian evaluasi pemilihan secara voting[16], kajian
tentang evaluasi kapabilitas sebuah perusahaan[17],
kajian evaluasi tentang integrasi teknologi dalam dunia
pendidikan[ 18], kajian evaluasi tentang penyembuhan
luka[19], kajian evaluasi tentang penerapan IoT[20],
dan kajian evaluasi tentang teknologi Cloud
Computing[21].
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B. Sertifikasi
Tantangan di era globalisasi dan pasar yang
kompetitif menuntut daya tahan dan daya saing sebuah
kelompok, komunitas, organisasi dan negara dalam
bentuk pengembangan sumber daya manusia sebagai
intellectual asset menjadi salah satu faktor yang penting
dalam mendukung produktivitas dan keunggulan
kompetititf perusahaan[22]. Pengembangan SDM
strategis merupakan tuntutan bagi setiap organisasi
untuk menyelaraskan program training dengan strategi
organisasi. Selain itu, pengembangan SDM menuntut
perpaduan yang sinergik antara aspek pembelajaran
(learning) dan aspek kinerja (performance). Untuk itu,
pengembangan SDM melalui program training di
tempat kerja membutuhkan suatu sarana dan fasilitas
yaitu Training Center[23]. Untuk merealiasikan upaya
peningkatan pembelajaran dan kinerja, maka diperlukan
suatu standar kompetensi profesi khususnya bagi para
training manager untuk mengelola training center dalam
suatu organisasi. Isu sertifikasi menjadi sangat hangat
dibicarakan oleh berbagai kalangan khususnya pihak-
pihak yang terlibat dalam proses pembinaan profesi baik
pendidikan, kesehatan, keuangan, pemerintahan dan
kemasyarakatan. Isu sertifikasi menjadi salah satu cara
yang digunakan dalam embangun struktur karir
profesional dan pengembangan kualitas atau mutu[24].
Beberapa jenis sertifikasi diantaranya adalah :
1. Sertifikasi Perusahaan
Sertifikasi perusahaan, atau internal yang
dirancang oleh perusahaan atau organisasi
untuk  kebutuhan  internal. = Misalnya,
perusahaan mungkin memerlukan kursus satu
hari pelatihan untuk semua personil penjualan,
setelah itu mereka menerima sertifikat.
Sementara sertifikat ini memiliki portabilitas
yang terbatas khususnya untuk perusahaan
lain[25].
2. Sertifikasi Produk
Sertifikasi produk adalah sertifikasi
spesifik yang lebih terlibat, dan dimaksudkan
untuk dirujuk ke produk di semua aplikasi.
Pendekatan ini sangat umum di dunia teknologi
infomasi industri, di mana personil
bersertifikat pada versi perangkat lunak
(software)[26] atau  perangkat  keras
(hardware). Jenis sertifikasi portabel di lokasi
(misalnya, perusahaan yang berbeda yang
menggunakan perangkat lunak itu), tetapi tidak
seluruh produk lainnya.
3. Sertifikasi Profesi
Sertifikasi  profesi dilakukan untuk
kompetensi atau keahlian khusus. Misalnya
profesi medis sering membutuhkan tenaga ahli
atau spesialisasi tertentu dalam memberikan
pelayanan kepada pasien. Sertifikasi profesi
dilakukan dalam rangka menerapkan standar
profesional[27], meningkatkan tingkat praktek,
dan  mungkin  melindungi = masyarakat
(meskipun ini juga merupakan domain dari
lisensi), sebuah organisasi profesional
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mungkin menetapkan sertifikasi. Hal ini

dimaksudkan untuk menjadi acuan bagi semua

tempat dimana seorang profesional
bersertifikat mungkin bekerja. Tentu saja, hal
ini  membutuhkan pola penilaian dan
pertanggungjawaban secara hukum dari
seluruh profesi yang ada.

Manfaat uji sertifikasi profesi sebagai
berikut:

1. Melindungi organisasi dan anggota profesi
dari praktek penyelenggraan layanan
sesuai tugas dan fungsi yang tidak
kompeten sehingga dapat merusak citra
organisasi profesi itu sendiri.

2. Melindungi masyarakat atau warga negara
dari praktek layanan yang merugikan dan
tidak dapat dipertanggungjawabkan dapat
menghambat kepentingan yang lebih luas.

3. Mendorong upaya pembinaan sumber
daya manusia yang memiliki kualifikasi
yang dipersyaratkan oleh organisasi
profesi[28].

4. Sebagai wahana dalam penjaminan mutu
bagi lembaga atau organisasi profesi yang

bertugas mempersiapkan  anggotanya
untuk  memberikan layanan secara
berkualitas.

5. Melindungi dan memelihara organisasi

profesi dalam menyelenggarakan tugas

dan fungsinya dari kepentingan internal

dan eksternal yang berpotensi

menimbulkan menyimpang dari

ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Sarana akuntabilitas publik

7. Pengembangan karir dalam masyarakat
bagi anggota profesi.

8. Menerapkan etika dan standar nilai yang
mengatur kinerja dan layanan profesi[29].

o

Dari beberapa literatur kajian masalah
tentang sertifikasi terdapat berbagai fokus
masalah diantaranya kajian sertifikasi tentang
enkripsi pada kriptografi[30], kajian sertifikasi
tentang kompetensi seorang tenaga IT[31],
kajian  sertifikasi tentang pengajar E-
Learning[32], kajian sertifikasi kompetensi
mengajar seorang dosen[33], kajian sertifikasi
kompetensi mahasiswa[34], kajian integrasi
keamanan IT dengan Pendidikan IT[35], kajian
sertifikasi  tentang  sertifikasi  pemetaan
kompetensi[36], dan kajian sertifikasi tentang
kompetensi SDM dan kinerja pekerjaan[37].
Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
menunjukkan SPK sebagai sebuah sistem yang
dimaksudkan  untuk  mendukung  para
pengambil keputusan manajerial dalam situasi
keputusan semiterstruktur. SPK dimaksudkan
untuk menjadi alat bantu bagi para pengambil
keputusan untuk memperluas kapabilitas



mereka, namun tidak untuk menggantikan
penilaian mereka. SPK ditujukan untuk
keputusan-keputusan ~ yang  memerlukan
penilaian atau pada keputusan-keputusan yang

sama sekali tidak dapat didukung oleh
algoritma[38].
Komponen-komponen  Sistem Pendukung
Keputusan[39] :
1. Sub sistem manajemen data, sub sistem

manajemen data memasukkan satu database
yang berisi data yang relevan untuk situasi dan
dikelola oleh perangkat lunak yang disebut
sistem manajemen database (DBMS)[40].

Sub sistem manajemen model, merupakan
paket perangkat lunak yang memasukkan
model keuangan, statistik, ilmu manajemen
atau model kuantitatif lainnya yang
memberikan  kapabilitas  analitik  dan
manajemen perangkat lunak yang tepat

Sub sistem antar muka pengguna, pengguna
berkomunikasi dengan memerintahkan DSS
melalui sub sistem ini[41].

Sub sistem manajemen berbasis pengetahuan
untuk mendukung semua sub sistem lain atau
bertindak langsung sebagai suatu komponen
independen dan bersifat opsional. Selain
memberikan intelegensi untuk memperbesar
pengetahuan sipengambil keputusan, sub
sistem tersebut bisa di interkoneksikan dengan
repositori pengetahuan perusahaan[42].

Karakteristik dan Kapabilitas Sistem Pendukung

Keputusan[43] :

1.Dukungan untuk pengambil keputusan,
terutama pada situasi semi terstruktur dan
tak  terstruktur, dengan menyertakan
penilaian manusia dan informasi
terkomputerisasi. Masalah-masalah tersebut
tidak dapat dipecahkan oleh sistem
komputer lain atau oleh metode atau alat
kuantitatif standar.

2.Dukungan untuk semua level manajerial, dari
eksekutif puncak sampai manajer lini.

3.Dukungan untuk individu dan kelompok.
Masalah yang kurang terstruktur sering
memerlukan keterlibatan individu dari
departemen dan tingkat organisasional yang
berbeda atau bahkan dari organisasi lain.

4.Dukungan untuk keputusan independen dan
atau sekuensial. Keputusan dapat dibuat satu
kali, beberapa kali, atau berulang (dalam
interval yang sama).

5.Dukungan disemua fase proses pengambilan
keputusan: inteligensi, desain, pilihan, dan
implementasi.

6.Dukungan di berbagai
pengambilan keputusan.

7.Adaptivitas  sepanjang waktu. Pengambil
keputusan  seharusnya reaktif, dapat
menghadapi perubahan kondisi secara cepat,

proses dan gaya

dan dapat mengadaptasikan SPK untuk
memenuhi perubahan tersebut.

8. Pengguna merasa seperti di rumah. Ramah
pengguna, dan kapabilitas grafis yang sangat
kuat, dan antarmuka manusia-mesin
interaktif dengan satu bahasa alami dapat
meningkatkan keefektifan SPK.

9. Peningkatan terhadap keefektifan
pengambilan keputusan (akurasi, timeliness,
kualitas) ketimbang pada efisiensinya (biaya
pengambilan keputusan).

10. Kontrol penuh oleh pengambil keputusan
terhadap semua langkah proses pengambilan
keputusan dalam memecahkan suatu
masalah.

11. Pengguna akhir dapat mengembangkan dan
memodifikasi sendiri sistem sederhana.

12. Biasanya model-model digunakan untuk
menganalisis situasi pengambilan
keputusan.

13. Akses disediakan untuk berbagai sumber
data, format, dan tipe. Mulai dari Sistem
Informasi ~ Geografis  sampai  sistem
berorientasi objek.

14. Dapat dilakukan sebagai alat standalone
yang digunakan oleh seorang pengambil
keputusan  pada  satu  lokasi  atau
didistribusikan di satu atau beberapa
organisasi sepanjang rantai persediaan.

Proses Pengambilan Tindakan Dalam Sistem

Pendukung Keputusan :
1. Intelligence
Tahap dimana dilakukannya proses
penelusuran dan pendeteksian dari lingkup
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2.

problematika serta proses pengenalan masalah.

Data masukan diperoleh, diproses dan diuji

dalam rangka mengidentifikasi masalah[44].
Design
Tahap  dimana

dilakukannya  proses

menemukan, mengembangkan dan menganalisis
alternatif tindakan yang bisa dilakukan, meliputi
proses untuk mengerti masalah, mencari solusi dan
menguji kelayakan solusi[45].

3.

Choice
Tahap dimana dilakukannya proses pemilihan

diantara berbagai alternatif, meliputi pencarian,
evaluasi dan rekomendasi terhadap suatu solusi
yang tepat untuk model.

4.

Implementasi
Tahap dimana menerapkan solusi terbaik dari

beberapa alternatif untuk menyelesaikan suatu
masalah.
Tujuan dari sistem pendukung keputusan[43] adalah :

1.

2.

Tujuan dari
adalah :
Membantu manajemen dalam pengambilan
keputusan atas masalah semiterstruktur.

sistem pendukung keputusan



3. Memberikan dukungan atas pertimbangan
manajer dan bukannya dimaksudkan untuk
menggantikan fungsi manajer.

4. Meningkatkan efektifitas keputusan yang
diambil manajer lebih dari pada perbaikan
efisiensinya.

5. Kecepatan komputasi, komputer
memungkinkan para pengambil keputusan
untuk melakukan banyak komputasi secara
cepat dnegan biaya yang rendah.

6. Peningkatan produktivitas. Membangun satu
kelompok pengambilan keputusan, terutama
para pakar, bisa sangat mahal. Pendukung
terkomputerisasi bisa mengurangi ukuran
kelompok  dan  memungkinkan  para
anggotanya untuk berada di berbagai lokasi
yang berbeda-beda (menghemat biaya
perjalanan). Selain itu, produktivitas staf
pendukung (misalnya analis keuangan dan
hukum) bisa ditingkatkan. Produktivitas juga
bisa ditingkatkan menggunakan peralatan
optimalisasi yang menentukan cara terbaik
untuk menjalankan sebuah bisnis.

7. Dukungan kualitas. Komputer bisa
meningkatkan kualitas yang dibuat.

8. Berdaya saing. Manajemen dan pemberdayaan
perusahaan. Tekanan persaingan menyebabkan
tugas pengambilan keputusan menjadi sulit.
Persaingan didasarkan tidak hanya pada harga,
dan dukungan pelanggan. Organisasi harus
mampu secara sering dan cepat mengubah
mode operasi, merekayasa ulang proses dan
struktur,  serta  berinovasi.  Teknologi
pengambilan keputusan bisa menciptakan
pemberdayaan yang signifikan dengan cara
memperbolehkan seseorang untuk membuat
keputusan yang baik secara cepat, bahkan jika
mereka memiliki pengetahuan yang kurang.

9. Mengatasi  keterbatasan  kognitif  dalam
pemrosesan dan penyimpanan. Otak manusia
memiliki kemampuan yang terbatas untuk
memproses dan menyimpan informasi. Orang-
orang kadang sulit mengingat dan
menggunakan sebuah informasi dengan cara
yang bebas dari kesalahan.

Dari beberapa literatur kajian masalah tentang
sistem pendukung keputusan terdapat berbagai fokus
masalah diantaranya kajian implementasi sistem
pendukung keputusan pada teknologi BlockChain[46],
kajian sistem pendukung keputusan tentang konstruksi
kereta api berbasis web[47], kajian sistem pendukung
keputusan untuk prediksi banjir berbasis GIS[48], kajian
sistem pendukung keputusan tentang evaluasi
komprehensif staf SDM[49], dan kajian sistem
pendukung keputusan dalam evaluasi ancaman pada
pertahanan angkatan udara[50].

IV. KESIMPULAN

Kebutuhan industri yang bergerak dalam bidang
IT yang semakin meningkat sebaiknya diimbangi
dengan mutu dan kompetensi keahlian lulusan vokasi
bidang TIK yang lebih baik. Demi mendukung revolusi
industri 4.0 yang sedang dihadapi seluruh negara di
dunia khususnya negara indonesia. Jika hal ini tidak
mampu diwujudkan maka tenaga kerja vokasi IT
indonesia tidak akan mampu bersaing dengan tenaga IT
negara lain. Tentu keadaan ini mampu menghilangkan
kesempatan kerja bagi lulusan vokasi IT Indonesia.
Dampak paling buruk adalah jumlah pengangguran
yang semakan bertambah akibat adanya invansi tenaga
kerja IT asing.

Dengan adanya evaluasi dan sertifikasi lulusan
vokasi IT Indonesia diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi dan keahlian mereka sehingga dapat
menjawab kebutuhan industri khususnya yang bergerak
dalam bidang IT. Tenaga kerja vokasi IT kita dapat
menjadi tuan rumah dinegara sendiri. Karena selama ini
tenaga kerja IT didatangkan langsung dari luar negeri
oleh perusahaan-perusahaan IT di Indonesia.

Penelitian ini terfokus pada kajian literatur yang
relevan secara sistematis agar masalah yang ditemukan
solusinya secara tepat dan efektif.
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